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Abstrak

Arsip memegang peranan penting dalam kegiatan administrasi dan manajemen suatu organisasi karena di dalamnya terdapat
informasi mengenai kegiatan operasional sehari-hari. BBPOM (Badan Pengawas Obat dan Makanan) Pekanbaru merupakan unit
teknis yang bertugas melakukan pengawasan terhadap produk pangan dan obatsesuai dengan ketentuan perundang-undangan.
Salah satu bagian di BBPOM Pekanbaru adalah Bagian Sertifikasi yang bertugas melakukan penilaian terhadap sarana produksi
produk pangan dan obat. Saat ini, Bagian Sertifikasi masih menggunakan sistem pengelolaan arsip yang masih sederhana, yaitu
semua dokumen fisik dipindai dan disimpan di Google Drive, sedangkan dokumen fisik disimpan di lemari arsip. Meskipun
penataannya sudah rapi, namun risiko kerusakan atau kehilangan data masih tinggi, serta membutuhkan ruang penyimpanan
yang besar. Pengembangan sistem informasi pengarsipan yang efisien memang membutuhkan waktu, namun dengan
menggunakan metode Rapid Application Development (RAD), sistem dapat diselesaikan dengan cepat. Sistem informasi
pengarsipan berbasis web ini dirancang untuk mempercepat pencarian data dengan menggunakan fitur pencarian nomor, nama,
dan jenis dokumen. Sistem ini juga memudahkan pemantauan ruang penyimpanan dan pemeliharaan dokumen yang diarsipkan,
sekaligus meminimalkan risiko kerusakan atau kehilangan dokumen, karena akses ke sistem pengarsipan memerlukan nama
pengguna dan kata sandi untuk masuk.

Kata Kunci: Pengarsipan, Sistem Informasi, Web, RAD

Implementation of web-based information system in archive management of certification section of
BPOM pekanbaru office

Abstract

Archives play a crucial role in the administrative and management activities of an organization as they contain information
about daily operations. The BBPOM (Food and Drug Supervisory Agency) in Pekanbaru is a technical unit responsible for
overseeing food and drug products in accordance with legal regulations. One of the divisions at BBPOM Pekanbaru is the
Certification Division, which is tasked with evaluating the production facilities of food and drug products. Currently, the
Certification Division still uses a simple archiving management system, where all physical documents are scanned and stored
in Google Drive, while the physical documents are kept in filing cabinets. Althoughthe arrangement is neat, there is still a higher
risk of data damage or loss, and it also requires a large storage space. Developing an information system for efficient archiving
takes time, but by usingthe Rapid Application Development (RAD) method, the system can be completed quickly. This web -based
archiving information system is designed to make data searches faster by using a search feature for finding document numbers,
names, and types. The system also facilitates monitoring of storage spaces and maintaining archived documents, while
minimizing the risk of document damage or loss, as access to the archiving system requires a username and password for login.

Keywords: Archiving, Information System, Web, RAD
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu teknologi telah mendorong banyak perusahaan untuk memanfaatkan kemajuan teknologi guna
meningkatkan kualitas operasional mereka. Salah satu cara yang dilakukan adalah dengan memanfaatkan website, yang dapat
memperluas jangkauan penjualan dan membuka peluang pasar yang lebih besar[1].

Arsip adalah salah satu sumber informasi yang sangat penting untuk mendukung kegiatan administrasi dan manajemen suatu
instansi. Setiap kegiatan yang dilakukan oleh instansi, seperti proposal, surat-menyurat, dan dokumen lainnya, akan tercatat
sebagai arsip. Informasi yang tercatat ini berfungsi sebagai bukti serta memori bagi instansi terkait. Oleh karena itu, arsip perlu
dikelola dengan baik, salah satunya dengan sistem komputerisasi, untuk membangun manajemen organisasi yang lebih efektif,
efisien, dan produktif demi kemajuan instansi tersebut[2].

Arsip memainkan peran yang sangat penting dalam meningkatkan efisiensi suatu perusahaan atau organisasi, sebagai sumber
informasi dan referensi yang vital bagi kegiatan bisnis. Dalam mengelola data arsip, perusahaan mengharapkan bahwa
pengelolaan data dilakukan dengan terorganisir, sechingga data tersusun dengan rapi dan keamanannya terjamin. Saat ini,
perusahaan dapat memanfaatkan teknologi informasi berbasis online atau web, yang sejalan dengan perkembangan teknologi
yang pesat, untuk mengelola arsip dan informasi secara lebih efektif[3].

Penelitian terdahulu tentang pengelolaan arsip yang dipublikasikan oleh Supriyanta dan anggota lainnya yang berjudul
“Perancangan Sistem Informasi Pengelolaan ArsipBerbasis WebDengan Metode Prototype” pada tahun 2022, Manfaat dari
perancangan sistem informasi pengelolaan arsip berbasis web di Dinas Kehutanan Jawa Timur antara lain: menghemat waktu
dan biaya, meningkatkan kepuasan pengguna, mengurangi risiko kesalahan, efisiensi dalam penggunaan ruang penyimpanan,
serta meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan dan penggunaan arsip[4].

BBPOM (Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan) di Pekanbaru merupakan salah satu unit teknis yang memiliki tanggung
jawabuntuk melakukan pengawasan terhadap obat dan makanan sesuaidengan peraturan yangberlaku. BBPOM berada di bawah
supervisi Kepala Badan POM, dengan dukungan teknis dari Deputi dan dukungan administratif dari Sekretaris Utama. Salah
satu divisi di BBPOM Pekanbaru adalah Bagian Sertifikasi, yang memiliki tugas untuk mengevaluasi fasilitas produksi obat dan
makanan.

Penulis melakukan observasi di Balai BPOM untuk mempelajari proses pengarsipan di Bagian Sertifikasi. Dalam kegiatan
pengarsipan, seluruh dokumen fisik dipindai terlebih dahulu dan disimpan di Google Drive. Setelah itu, dokumen-dokumen fisik
tersebut dikelompokkan dan disusun berdasarkan warna map. Map berwarna biru digunakan untuk mengarsip dokumen PSB
(Pemeriksaan Sarana Bangunan), sementara map berwarna merah digunakan untuk dokumen Pembinaan, [P CPPOB (Izin
Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik), dan dokumen Audit. Dokumen yang telah dimasukkan ke dalam map
kemudian disimpan di lemari arsip dengan pintu kaca, dan disusun berdasarkan nomor surat. Proses pengarsipan ini dilakukan
oleh seluruh pegawai di Bagian Sertifikasi, termasuk Kepala Bidang Sertifikasi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Bidang Sertifikasi, diketahui bahwa dalam proses pengarsipan masih terdapat
beberapakendala. Salah satunya adalah pencarian dokumen fisik yang memakan waktu cukup lama karena harus mencari arsip
satu per satu. Selain itu, arsip fisik berisiko mengalami kerusakan, kehilangan, dan juga membutuhkan ruang penyimpanan yang
luas. Pengarsipan menggunakan Google Drive juga memiliki keterbatasan kapasitas penyimpanan, sehingga jika ruang
penyimpanan penuh, salinan dokumen digital yang paling lama akan dihapus. Hal ini menyulitkan jika dibutuhkan data yang
sudah lebih dari tiga tahun lalu.

Mengacu pada permasalahan yang ada, pemanfaatan teknologi informasi digital dianggap sebagai solusi yang efektif dengan
mengembangkan sistem informasi pengelolaan arsip berbasis web. Sistem ini dapat mengurangi kebutuhan ruang penyimpanan
untuk dokumen fisik dan menyediakan ruang penyimpanan tak terbatas untuk salinan digital, sekaligus menjaga keamanan
dokumen agar tidak hilang. Tujuan utama dari sistem ini adalah memungkinkan perusahaan untuk mengakses dokumen kapan
saja dan di mana saja, serta mengatasi kendala-kendala yang dihadapi dalam pengelolaan arsip saat ini.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan pengembangan dengan metode Rapid Application Development (RAD). Rapid
Application Development (RAD) adalah model proses pengembangan perangkat lunak yang bersifat inkremental, dengan fokus
pada waktu pengerjaan yang singkat. RAD merupakan versi adaptasi cepat dari metode waterfall yang menggunakan
pembangunan komponen secara bertahap. Model ini menekankan pada siklus pengembangan yang cepat, memungkinkan
pembuatan perangkat lunak dalam waktu yanglebihsingkat, sambil tetap menghasilkan produk dengan kualitas tinggi[5]. Model
RAD adalah adaptasi dari model waterfall (air terjun) dengan kecepatan tinggi, di mana setiap komponen perangkat lunak
dikembangkan menggunakan pendekatan waterfall. Meskipun mempertahankan konsep dasar waterfall, RAD berfokus pada
mempercepat proses pengembangan dengan membagi proyek menjadi bagian-bagian yang lebih kecil dan memungkinkan
konstruksi komponen secara paralel, sehingga mempercepat waktu penyelesaian proyek secara keseluruhan [6].
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Gambar 1. Metode Rapid Application Development

a. Perencanaan Kebutuhan

Pada tahap pertama, yaitu tahap perencanaan dan komunikasi langsung, semua pihak yang terlibatberpartisipasi aktif
dalam perkembangan masing-masing. Proses komunikasi yang jelas dan langsung memastikan bahwa setiap pihak memahami
tujuan, peran, dan kontribusi mereka dalam pengembangan, sechingga dapat mendukung kelancaran proyek secara
keseluruhan[7]. Proses ini melibatkan kegiatan seperti wawancara dan studi literatur untuk menghasilkan data yang relevan.
Dalam penelitian ini, peneliti berkomunikasi langsung dengan Kepala Bidang Sertifikasi BPOM untuk memperoleh informasi
terkait hal-hal yang diperlukan dalam pengembangan Sistem Informasi Arsip Surat. Penulis mengumpulkan data yang berkaitan
dengan pengelolaan arsip, seperti informasi mengenai dokumen PSB (Pemeriksaan Sarana Bangunan), dokumen Pembinaan,
dokumen IPCPPOB (Izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik), serta dokumen Audit Sarana yangada di Bagian
Sertifikasi BPOM.

b. Desain Sistem

Pada tahap ini, dilakukan proses desain untuk memahami perbaikan terhadap ketidaksesuaian yang ada dalam desain
aplikasi yang telah dibuat. Fokusnya adalah pada perbaikan dan penyesuaian desain untuk memastikan aplikasi berjalan sesuai
dengan kebutuhan pengguna dan dapat mengatasi masalah yang ada. Proses desain ini memungkinkan tim untuk melakukan
iterasi dan revisi dengan cepat, memastikan sistem yang dihasilkan lebih efektif dan efisien[8].

Selanjutnya, akan dibuat desain database dan diagram UML. Selain itu, perlu juga dirancang struktur data, prosedur
detail, serta karakteristik tampilan yang akan diterapkan dalam sistem pengarsipan yang akan dikembangkan. Perancangan sistem
ini menggunakan bahasa pemrograman PHP untuk logika aplikasi dan MySQL sebagai sistem manajemen basis data.

c. Pengembangan

Pada fase pengembangan, peneliti harus terus mempertimbangkan umpan balik dari pengguna terkait fitur, fungsi,
antarmuka, dan semua aspek arsitektur sistem. Jika proses pengembangan berjalan dengan baik, peneliti dapat melanjutkan ke
tahap berikutnya, yaitu implementasi dan finalisasi sistem. Namun, jika masih terdapat kekurangan atau masalah, proses
pengembangan akan diulang hingga sistem memenuhi kebutuhan. Pada fase ini, dimulai dengan pembuatan sistem yang telah
direncanakan, dilanjutkan dengan penyusunan kode program (coding) untukmembangun aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan
dan keinginan pengguna[9].

Pada tahap ini, desain sistem yang telah disetujui akan diubah menjadi aplikasi versi beta hingga mencapai versi final.
Penulis juga terus-menerus melakukan pengembangan dan integrasi dengan bagian-bagian lain, sambil mempertimbangkan
umpan balik dari pengguna, yaitu pegawai Bagian Sertifikasi. Jika proses pengembangan berjalan lancar dan aplikasi memenuhi
kebutuhan, maka tahap selanjutnya dapat dilanjutkan. Namun, jika aplikasi yang dikembangkan belum dapat memenuhi
kebutuhan, penulis akan kembali ke tahap desain sistem pengolahan arsip untuk melakukan perbaikan.

d. Implementasi

Tujuan dari tahap ini adalah untuk menginformasikan platform, perangkat keras, dan perangkat lunak yang akan
digunakan dalam pembuatan aplikasi, serta untuk menguji kinerja prototype apakah sudah sesuai dengan analisis dan
perancangan yang dilakukan pada tahap sebelumnya. Hasil akhir dari tahap implementasi ini adalah penentuan platform,
perangkat keras, dan perangkat lunak yang digunakan dalam sistem, beserta batasan penerapan dan rencana pengujian yang
diperlukan[10].

Pada tahap ini, dilakukan pengujian terhadap sistem yang telah dikembangkan. Pengujian (testing) dilakukan untuk
menguji program yang sudah dibuat, dimulai dengan pengujian modul-modul yang ada pada program. Selanjutnya, dilakukan
black box testing. Metode black box testing adalah teknik pengujian perangkat lunak yang fokus pada pengujian fungsionalitas
perangkat lunak tanpa memperhatikan desain atau kode programnya. Pengujian ini dilakukan pada unit-unit kecil maupun pada
sistem yang telah terintegrasi untuk memastikan bahwa perangkat lunak berfungsi sesuai dengan spesifikasi fungsional yang
ditentukan. Tujuan utama dari metode ini adalah untuk memverifikasi apakah input dan output dari perangkat lunak sesuai
dengan yang diharapkan berdasarkan spesifikasi yang ada[11].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Saat ini, kegiatan pengarsipan di BPOM Pekanbaru masih dilakukan secara manual, yaitu dengan memindai dokumen
fisik menggunakan pemindai (scanner), kemudian file tersebut disimpan ke dalam cloud Google Drive. Setelah itu, dokumen
fisik akan disimpan di lemari arsip.
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Sebelum sistem arsip berkas berbasis website dibangun, Kabid Pemeriksaan dan Pegawai Sertifikasi melakukan
pengarsipan dengan cara menyimpan file dokumen ke dalam Google Drive, kemudian dokumen fisik disimpan di lemari arsip
dan dikelompokkan berdasarkan jenis dokumen.

Setelah sistem arsip berkas berbasis website dibangun, proses pengarsipan menjadi lebih efisien. Kabid Pemeriksaan
atau Petugas Sertifikasi dapat terlebih dahulumemindai dokumen fisik yangakan diarsipkan, kemudian mengunggah file tersebut
ke dalam sistem melalui website.

3.1. Prosedur Sistem Yang Berjalan

Dalam proses pengarsipan, petugas sertifikasi pertama-tama akan memindai dokumen fisik, kemudian file digital
tersebut disimpan di Google Drive. Setelah itu, dokumen fisik disusun dan dikelompokkan berdasarkan warna map. Map
berwarna biru digunakan untuk mengarsip dokumen PSB (Peserta Baru), sementara map merah digunakan untuk dokumen
pembinaan, LPD (Laporan Perjalanan Dinas), dokumen IP CPPOB (Izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik),
serta dokumen Audit Sarana. Dokumen yang telah dimasukkan ke dalam map kemudian disimpan di lemari arsip dengan pintu
kacaslidingdan disusunberdasarkan nomor surat. Proses pengarsipanini dilakukanolehseluruh pegawai yangbekerja di Bagian
Sertifikasi, termasuk Kepala Bidang Sertifikasi.

3.2. UML

UML (Unified Modeling Language) adalah teknik pemodelan untuk analisis dan desain sistem yang berorientasi objek.
UML memberikan dukungan struktural dalam mengembangkan sistem informasi, memungkinkan perancangansistem yanglebih
jelas dan terstruktur. UML merupakan proses pengembangan sistem yang bersifat dua dimensi, yang dijelaskan melalui fase-
fase tertentu dan alur kerja (workflow) yang terorganisir[12].

3.2.1. Usecace

Use Case Diagram menggambarkan interaksi antara aktor sistem dan pengguna (aktor manusia) serta menunjukkan fungsi-
fungsi yang ada dalam sistem informasi yang sedang dikembangkan. Diagram ini mengidentifikasi aktor yang terlibat, baik
sistem maupun pengguna, dan mendeskripsikan bagaimana aktor-aktor tersebut berinteraksi dengan sistem untuk mencapai
tujuan tertentu. Dalam use case, setiap fungsionalitas atau skenario yang mungkin terjadi dalam sistem dijelaskan,
menggambarkan bagaimana pengguna atau sistem berperan dalam menjalankan proses tertentu[13].

Memberi akses
google drive
Scan dokumen
fisik

Upload file ke
google drive

Pengelompokka
dokmen

Arsip dokumen
fisik kedalam
lemari

Ka. Bid
Pemeriksaan

Pegawai
Sertifikasi

Gambar 2. Usecase Sistem Yang Berjalan

3.3. Prosedur Sistem Usulan

Dari permasalahan yang ada terkait pengelolaan arsip di BPOM Pekanbaru, diperlukan adanya sistem informasi
pengelolaan arsip berbasis web untuk mengatasi kendala yang sedang terjadi. Dengan sistem ini, pegawai dapat memindai
dokumen dan menyimpannya langsung ke dalam sistem yang telah disediakan. Saat menyimpan dokumen, pegawai dapat
memberikan nomor arsip serta mencatat lokasi penyimpanan pada label dokumen. Hal ini bertujuan untuk mempermudah proses
pencarian dokumen fisik di kemudian hari, sehingga ketika dokumen diperlukan, pencariannya dapat dilakukan dengan lebih
cepat dan efisien.
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Laporan

Gambar 3. Usecase Sistem Yang Usulan

34.  Activity Diagram

Activity Diagram digunakan untuk memodelkan alur kerja (workflow) dalam sebuah proses bisnis dan urutan aktivitas
yang terjadi dalam proses tersebut. Diagram ini sangat berguna pada tahap awal pemodelan proses karena membantu untuk
memahami secara keseluruhan bagaimana proses bisnis berlangsung, apa saja langkah-langkah yang terlibat, serta bagaimana
setiap aktivitas salingterhubung. Dengan menggunakan activity diagram, kitadapat menggambarkan secara jelas urutan aktivitas
dan kondisi yang mempengaruhi jalannya proses, memudahkan dalam analisis dan perbaikan sistem[14].

KABID PEMERIKSAAN / PEGAWAI SERTIFIKASI SISTEM

Kiik menu i
data arsip \halaman data arsip /e———

Menampilkan
form tambah
tidak lengkap
Menampilkan
form edit data lengkap

tidak lengkap

> Pesan No
Yes

Masukkan data
yang akan difilter

e

Proses
simpan

Proses
hapus

Pencarian
data

Menampilkan
data sesuai filter,

Gambar 4. Activity Diagram Kelola Arsip

3.5. Class Diagram

Class Diagram merupakan elemen utama dalam sistem berorientasi objek yang mempresentasikan sebuah kelas beserta
atribut dan operasi yang dimilikinya. Diagram ini menggambarkan struktur statis sistem, dengan fokus padakelas -kelas yang
ada, atribut yang mereka miliki, serta metode atau operasi yang dapat dijalankan oleh kelas tersebut[15].
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user tbl_galeri tbl_kegiatan
+id_user +id_galeri 071, 1— +id_kegiatan 19
+username +id_kegiatan +1gl_kegiatan
+nama +file + judul_kegiatan
+ password +add + deskripsi
+level + update +add
+add + delete +update
+update + view + delete
+ delete + view
+ view
tbl_arsip
+id_arsip 1

tbl_lemari +id_lemari
+id_lemari —1 0**1- + id_kegiatan
+nama_lemari +no_surat
+ jenis_dokumen + nm_berkas
+rak +tgl_arsip
+add +file
+ update +add
+ delete + update
+ view + delete

+ view

Gambar 5. Class Diagram

3.6. Hasil Perancangan Prototype
a. Halaman Beranda
Halaman beranda adalah halaman utama atau landing page dari situs web sistem arsip berkas, yang pertama kali muncul

saat situs diakses. Di halaman ini, pengunjung dapat melihatinformasi umum, seperti jam layanan dan dokumen berkas yang
berkaitan dengan permohonan izin produksi. Tampilan halaman beranda dapat dilihat pada gambar 6.

BPOM KOTA PEKANBARU

v

DEPUTI BIDANG BADAN L Rt
PENGAWASAN OLAHAN ‘ Mlu.l‘::“

PANGAN

Aplikasi Arsip Berkas Berbasis Website

o

Gambar 6. Halaman Beranda
b. Halaman Login

Halaman login akan tampil setelah tombol login pada halaman beranda diklik. Halaman login sistem berfungsi sebagai pintu
masuk bagi pengguna ke dalam sistem atau aplikasi. Tampilan halaman login dapat dilihat pada gambar 7.

BPOM KOTA PEKANBARU

Gambar 7. Halaman Login

¢. Halaman dashboard

Halaman dashboard muncul setelah pengguna berhasil melakukan login. Halaman ini berfungsi untuk memberikan akses cepat
dalam mengelola data dan informasi melalui menu-menu yang tersedia. Tampilan dari halaman dashboard dapat dilihat pada
gambar 8.
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Gambar 8. Halaman dashboard

d. Halaman Data User
Tampilan halaman data user dirancang untuk menyajikan informasi detail mengenai setiap pengguna yang terdaftar dalam
sistem. Di halaman ini, Kepala Bidang Pemeriksaan (Kabid Pemeriksaan) dapat mengelola data pengguna, seperti menambah

data baru, mengubah informasi pengguna, atau menghapus data pengguna yang sudah ada. Tampilan halaman data user dapat
dilihat pada gambar 9.

Username Level ks

...............

Gambar 9. Halaman Data User

e. Halaman Data Kegiatan

Halaman data kegiatan merupakan tampilan yang menyajikan informasi mengenai kegiatan yang telah dilakukan. Halaman ini
dapat dikelola oleh Kepala Bidang Pemeriksaan (Kabid Pemeriksaan) dan pegawai sertifikasi. Di halaman kegiatan, Kabid
Pemeriksaan dan pegawai sertifikasi dapat menambah, mengubah, atau menghapusdata kegiatan, sertamenambahkan galeri foto
dokumentasi selama kegiatan. Tampilan halaman data kegiatan dapat dilihat pada gambar 10.

SISTEM ARSIP BPOM KOTA PEKANBARY

10 entries per page Sasrch:

No 4 Judul Kegintan Tanggal Kagiatan

-
1 Dagar ik ) M‘ an
v @o
- oo
v e @o
o R @o
v @o
e RN . 1]

Gambar 10. Halaman Data Kegiatan

f. Halaman Arsip Berkas

Halaman arsip berkas adalah tampilan yang berisi informasi terkait arsip dokumen. Di halaman ini,
Kepala Bidang Pemeriksaan (Kabid Pemeriksaan) dan Petugas Sertifikasi dapat melakukan berbagai
tindakan, seperti menambah, mengedit, atau menghapus data arsip, serta melihat dokumen yang telah
diarsipkan. Tampilan halaman arsip berkas dapat dilihat pada gambar 11.

d- https://doi.org/10.37859/coscitech.v6i3.9164 542



https://doi.org/10.37859/coscitech.v6i3.9164

Jurnal Computer Science and Information Technology (CoSciTech) Vol. 6, No. 3, Desember 2025, hal. 536-545

SISTEM ARSIP BPOM KDTA PERANBARU

Lemari Jenis Dokumen Rak TeAnip  File Aksi

Gambar 11. Halaman Arsip Berkas

g. Tampilan Halaman Filter Laporan

Halaman filter laporanmerupakan tampilan form yang digunakan untuk menyaring laporan arsip berkas berdasarkanrentang
tanggal dan jenis dokumen. Fitur ini memungkinkan pengguna untuk mencari dan menampilkan laporan sesuai kriteria tertentu.
Tampilan halaman filter laporan dapat dilihat pada gambar 12.

= SISTEM ARSIP BPOM KOTA PEKANRARY

Gambar 12. Halaman Filter Laporan Arsip

h. Halaman Laporan Arsip Berkas
Laporan arsip berkas merupakan tampilan yang menampilkan data arsip berkas yang siap untuk dicetak. Halaman ini

menyajikan informasi arsip yang telah difilter atau dipilih untuk dicetak sebagai laporan. Tampilan halaman scan QR Code
Absensi dapat dilihat pada gambar 13.

Print 2 sheets of paper

)

Gambar 13. Halaman Laporan Arsip

3.7. Hasil Pengujian Sistem

Black Box Testing adalah metode pengujian perangkat lunak di mana penguji menguji fungsionalitas aplikasi tanpa
memeriksa struktur internal atau kode sumber aplikasi tersebut. Pendekatan ini berfokus pada pengujian input yang diberikan ke
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sistem dan output yang dihasilkan, untuk memastikan bahwa aplikasi bekerja sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan
dan memenuhi kebutuhan pengguna. Dengan kata lain, penguji hanya memperhatikan bagaimana aplikasi berfungsi dari

perspektif pengguna, tanpa mempertimbangkan bagaimana aplikasi tersebut diimplementasikan di dalam.

Tabel 1. Hasil Pengujian Black Box

Sekenario Kasus Hasil Yang
No Kesimpulan
Pengujian Pengujian Diharapkan
Mengosongkan Tampil pesan kesalahan
field useername “username harus diisi” dan Valid
“dan password “Password harus diisi”
Mengisi field Tampil pesan kesalahan
username dan “Username atau password Valid
d salah salah”
User password salal
melakukan | Mengisi field
L. . SIS, i i
login username dan Tampil dashboard user sesuai Valid
password level hak akses
dengan benar
User Berhasil keluar dari halaman
melakukan akses user dan kembali Valid
2. logout Klik logout kehalaman login
T i1 d Berhasil melakukan
amp]il'kata USCL,| menampilkan, menambah,
3. [Menu User I;fr?l;gahl edit dan mengedit dan menghapus Valid
> dat 2
lhapus user. ata user
- Berhasil menambahkan
M luruh ]
4 Menu ﬁe?r&g‘;esllt;e uru seluruh field data kegiatan Valid
* | Kegiatan lkegi
egiatan
. Berhasil menambahkan
5 Menu Mengisi seluruh | seluruh field data galeri Valid
" | Galeri field data galeri
Tampil data Berhasil melakukan
6. | Menu arsip, mengklik | menampilkan, menambah, Valid
" | Arsip tambah, edit dan | mengedit dan menghapus at
lhapus arsip. data arsip.
Mengisi field Berhasil menampilkan
7 Menu tanggal mulai laporan berdasarkan tanggal lid
* |Laporan dan tanggal mulai dan tanggal akhir. Vali
lakhir.

4. KESIMPULAN

Dengan mengimplementasikan sistem informasi pengelolaan arsip berbasis web, Bagian Sertifikasi Balai BPOM dapat
memanfaatkan teknologi untuk menyimpan dokumen arsip secara digital, sehingga tidak perlu lagi menghapus salinan softcopy
yang sudah ada, karena seluruh dokumen arsip akan tersimpan di dalam database.

Selain itu, sistem informasi pengelolaan arsip berbasis web dapat mempermudah proses pemantauan ruang
penyimpanan dan pemeliharaan dokumen arsip. Sistem ini juga dapat mengurangi risiko kerusakan atau kehilangan dokumen
yang telah diarsipkan, karena akses ke sistem memerlukan username dan password, sehingga hanya pengguna yang berwenang
yang dapat mengakses dan mengelola arsip.
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